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Proses otonomi daerah telah membawa Kabupaten/Kota untuk menata 
kembali potensi daerah yang belum tertata secara efektif. Pemerintah Daerah perlu 
melakukan kajian pengembangan wilayahnya sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi, perluasan kesempatan 
kerja, dan peningkatan nilai tambah pengembangan kegiatan produktif lainnya, 
terutama untuk mendukung peningkatan potensi dan daya saing daerah. 
 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui dari Sembilan sektor di Kab. 
Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, dan Kab. Kediri, manakah yang 
berpotensi mendorong laju pertumbuhan PDRB di Jawa Timur.kesembilan sektor 
tersebut adalah, sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri pengolahan, 
sektor  listrik, gas, dan air bersih, sektor bangunan, sektor angkutan/komunikasi, 
sektor bank/keuangan/perum, dan sektor jasa. Dalam menganalisis data digunakan 
metode kualitatif atau menganalisis berdasarkan teori yang dibahas. Selain itu juga 
dengan metode kuantitatif dengan analisis Location Quotient (LQ) dan analisis 
Tipologi Klassen.  
 
Dengan melihat hasil perhitungan LQ dan Tipologi klassen yang didapat maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa selama tahun 2009 - 2011 menurut 
perhitungan LQ Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, dan Kab. Kediri  
tidak mengalami perubahan dalam sektor basis dan non-basisnya. Menurut 
perhitungan Tipologi Klassen untuk Kab. Trenggalek dan Kab. Tulungagung berada 
di kuadran III, Kota Blitar berada di kuadran I, sedangkan Kab. Kediri berada di 
kuadran IV. 
 
Kata Kunci: Sektor unggulan Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, 
Kab. Kediri, PDRB Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, 
kab. Kediri.  
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1.1. Latar Belakang 
Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan 
yang dilakukan secara terus menerus dan meliputi seluruh aspek 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan utama dari suatu 
pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur yang merata berdasarkan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 
1945. Pembangunan nasional dilaksanakan bersama oleh seluruh 
komponen, yakni masyarakat dan pemerintahan. Masyarakat adalah 
pelaku utama sebagai motor dalam pembangunan tersebut, sedangkan 
pemerintah adalah sebagai pengarah atau pengontrol yang nantinya dapat 
menciptakan suasana yang menunjang satu sama lain. Pembangunan 
nasional adalah dari, oleh dan untuk rakyat yang dilaksanakan di semua 
aspek kehidupan dan diarahkan untuk mencapai kemajuan dan 
kesejahteraan. Pembangunan dilakukan secara berencana, menyeluruh, 
terarah, terpadu, dan berkelanjutan dalam rangka peningkatan taraf hidup 
masyarakat. Pembangunan nasional menitik beratkan pada bidang 
ekonomi yang merupakan motor penggerak utama pembangunan dan 
didorong dengan pembangunan bidang lain yang dilaksanakan secara 
serasi dan terpadu. Jadi pada dasarnya, pembangunan ekonomi adalah :  
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1. Usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat, dimana 
tingkat pertumbuhan GDP melebihi tingkat pertambahan penduduk 
pada suatu tahun. 
2. Usaha untuk melakukan perombakan dan modernisasi dalam struktur 
perekonomian yang umumnya masih bersifat tradisional. 
Pembangunan daerah merupakan sub-sistem dari pembangunan 
nasional dan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pembangunan nasional. Maka dari itu pembangunan daerah sepenuhnya di 
laksanakan oleh pemerintah daerah, dan pada pelaksanaannya pemerintah 
daerah memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi suatu 
daerah. Dalam kondisi ini pemerintah  harus mampu meningkatkan 
kemampuan dalam menggali dan mengelola sumber – sumber potensi 
yang dimiliki oleh daerahnya. Munir (2002) berpendapat bahwa kunci 
keberhasilan sistem desentralisasi melalui otonomi daerah dimana 
kebijakan pembangunan ditekankan pada ciri khas karakteristik daerah yg 
bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya yang dimiliki 
oleh daerah tersebut. Perbedaan kondisi daerah membawa implikasi bahwa 
corak pembangunan yang diterapkan di setiap daerah berbeda - beda antar 
daerah satu dengan daerah lainnya. dan untuk menganalisis perkembangan 
pembangunan suatu daerah tersebut  dapat dilihat dari sembilan sektor 
ekonomi yang dapat di hitung dalam PDRB suatu daerah. Ada pun 
sembilan sektor tersebut yaitu : 
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1. Sektor pertanian 
2. Sektor pertambangan dan penggalian 
3. Sektor industri pengolahan 
4. Sektor listrik, gas dan air bersih 
5. Sektor bangunan 
6. Sektor perdagangan, hotel dan restoran 
7. Sektor pengangkutan dan komunikasi 
8. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
9. Sektor jasa-jasa 
(Anonim, 2004 : 12) 
Provinsi Jawa Timur adalah kontributor terbesar dalam PDRB 
setelah Jawa Barat, karena letak sumber-sumber ekonomi yang senantiasa 
dipisahkan oleh spasial / ruang, maka perkembangan ekonomi suatu 
daerah senantiasa berbeda dengan daerah lainnya. Demikian juga halnya 
dengan permasalahan perwilayahan pembangunan di Provinsi Jawa Timur. 
(Anonim, 2004 : 1) 
Oleh karena dalam rangka pemerataan pembangunan, untuk 
mengurangi ketimpangan dan mengembangkan pembangunan wilayah 
berdasarkan potensi masing-masing maka pengembangan struktur wilayah 
Jawa Timur telah dibagi dalam 9 Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) 
yang tertuang dalam pasal 33 sampai pasal 43 Perda Provinsi Jawa Timur 
Nomor 4 tahun 1996 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa 
Timur Tahun 1997/1998-2011/2012. 
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Sembilan SWP tersebut, diantaranya adalah : SWP I 
Gerbangkertosusila; SWP II Madura dan kepulauan; SWP III Banyuwangi; 
SWP IV Jember sdan sekitarnya; SWP V Probolinggo, Lumajang; SWP 
VI Malang-Pasuruan; SWP VII Kab. Kediri dan sekitarnya; SWP VIII 
Madiun dan sekitarnya; dan SWP IX Tuban, dan Bojonegoro. 
Dalam penelitian ini, daerah yang menjadi objek penelitian adalah 
Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kab. Kediri, Kota Blitar yang 
tergabung dalam satuan wilayah pembangunan VII . 
 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Sesuai dengan latar belakang yang sudah diuraikan, maka ada 
permasalahan yang diangkat yaitu : 
1. Sektor apa sajakah yang merupakan sektor basis di Kab. 
Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, Kab. Kediri ? 
2. Sektor apa sajakah yang merupakan sektor non-basis di Kab. 
Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, Kab. Kediri ? 
3. Apakah Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, Kab. 
Kediri dapat digolongkan kedalam tipologi daerah jenis cepat maju 
dan cepat tumbuh? 
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis di Kab. 
Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, Kab. Kediri. 
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2. Mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor non-basis di Kab. 
Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kota Blitar, Kab. Kediri. 
3. Untuk mengetahui jenis tipologi pada Kab. Trenggalek, Kab. 
Tulungagung, Kota Blitar, Kab. Kediri Provinsi Jawa Timur. 
 
1.4. MANFAAT PENELITIAN 
1. Secara umum, memberikan informasi kepada pembaca tentang potensi 
apa yang saja yang ada dan sektor apa saja yang menjadi unggulan di 
daerah tersebut, serta untuk menambah wawasan pembaca. 
2. Secara khusus, sebagai tugas akhir perkuliahan si penyusun untuk 
meraih predikat sarjana. 
3. Penelitian ini dapat menambah pembendaharaan perpustakaan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Jawa Timur 
4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya agar dapat menlengkapi 
kekurangan – kekurangan yang ada dalam penelitian ini. 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
